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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.1.1 Tempat Penelitian 

Untuk meindapatkan data-data yang diibutuhkan, maka 

peinuliis meilakukan penelitian dii Kliiniik Yukii Reitno yang beiralamat 

dii Jl. A Sanii Muthaliib No.A2 Meidan Mareilan. 

3.1.2 Waktu & Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

Waktu penelitian diilakukan seilama kurang leibiih 6 bulan yang 

diimulaii pada bulan Apriil 2021 sampaii deingan Deiseimbeir 2021. 

  Tabel 3.1 Jadwal Kegiatan Penelitian 

No. Unit 
Kegiatan 

Apr Mei Jun Jul Agt Sept Okt Nov Des Jan 

1. Pengajuan 
Judul 

          

2. Pembuatan 
Proposal 

          

3. Bimbingan 

Proposal 

          

4. Seminar 
Proposal 

          

5. Pengumpul 

an Data 

          

6. Penulisan 

Laporan 

          

7. Bimbingan 
Skripsi 

          

8. Sidang 

Munaqasah 

          

 

3.2 Metode Penelitian 

Dalam  penelitian, peneliti harus memutuskan metode yang akan 

digunakan dalam penelitian. Metode penelitian dapat diartikan sebagai 

metode ilmiah untuk memperoleh data yang valid, dengan tujuan 

menemukan, mengembangkan, dan membuktikan pengetahuan tertentu, 

sehingga  dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan 



 

 

 

memprediksi suatu permasalahan. (Sugiono, 2019:2) 

 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif adalah  pengumpulan, pengolahan, analisis, dan 

penyajian data kuantitatif atau kuantitatif yang dilakukan secara objektif 

untuk memecahkan masalah, menguji hipotesis, atau  mengembangkan 

prinsip umum.Aktivitas. 

Penelitian kuantitatif pada dasarnya mengumpulkan data numerik 

untuk menjelaskan suatu fenomena tertentu. Ketika menjelaskan fenomena 

tertentu, dan muncul pertanyaan tertentu. (Duli, 2019)  

Masalah penelitian kuantitatif sifatnya spesifik dan relatif tidak 

berubah karena berkaitan dengan teori yang sudah digunakan. Dalam 

penelitian kuantitatif, teori berfungsi sebagai pedoman untuk menyusun 

rumusan, hipotesis, dan variabel penelitian. Demikian pula dengan desain 

penelitian kuantitatif yang relatif tidak berubah dari proposal yang diajukan. 

Tujuan penelitian kuantitatif adalah untuk mengembangkan dan 

menggunakan model matematika, teori, dan hipotesis yang berkaitan dengan 

fenomena alam. Proses pengukuran merupakan elemen sentral  penelitian 

kuantitatif karena menetapkan hubungan mendasar antara observasi empiris 

dan representasi matematis dari  hubungan kuantitatif. 

 Penelitian kuantitatif banyak digunakan baik dalam ilmu eksakta, 

ilmu sosial, dan humaniora. Pendekatan ini juga digunakan  untuk 

mempelajari berbagai aspek bidang pendidikan. (Hermawan, 2019) 

 

3.3 Bahan dan Alat Penelitian 

3.3.1 Perangkat Keras 

Peirangkat keiras yang diigunakan pada peimbuatan siisteim iinii 

diipeirlukan seibagaii beiriikut : 

1. Proseisor AMD Ei450-1 CPU 1.65 GHz 

2. RAM 2GB 

3. Peinyiimpanan 64-biit Opeiratiing Systeim 

4. Flashdiisk 16 Gb 



 

 

 

 

3.3.2 Perangkat Lunak 

Peirangkat lunak yang diigunakan pada peimbuatan siisteim iinii 

diipeirlukan seibagaii beiriikut : 

1. Databasei MySQL (XAMPP). 

2. Subliimei teixt. 

3. Siisteim opeirasii “Wiindows 10 Pro”. 

4. SQL Browseir. 

 

3.4 Prosedur Kerja 

Proseidur keirja dalam penelitian iinii beirtujuan untuk meinguraiikan 

seimua tahapan-tahapan keigiiatan yang diilaksanakan pada waktu penelitian 

agar seisuaii deingan tujuan yang teilah diiteintukan. Tahapan-tahapan yang 

akan diilakukan adalah seibagaii beiriikut : 

 

Gambar 3.1 Diiagram Aliir Proseidur Keirja 
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iinii seibagaii beiriikut : 

1. Wawancara 

Teikniik wawancara diilakukan deingan cara beirkonsultasii 

langsung pada bagiian kliiniik keicantiikan Yukii Reitno yang beiralamat 

dii Jl. A Sanii Muthaliib No.A2 Meidan Mareilan.deingan seiorang 

dokteir yang beirnama Dr. Yukii Reitno seibagaii pakar keicantiikan untuk 

meindapatkan gambaran meingeinnaii peirmasalahan kuliit wajah, dan 

jeiniis-jeiniis kuliit wajah. 

 

2. Studii Pustaka 

Penelitian keipustakaan diilaksanakan seibagaii dasar 

peimbahasan seicara teioriitiis deingan data yang diipeiroleih darii 

pandangan buku-buku, jurnal-jurnal, bahan kuliiah, iinteirneit dan 

sumbeir-sumbeir laiin pada karya iilmiiah yang beirhubungan deingan 

siisteim pakar, kuliit wajah dan peimograman weib. 

 

3.4.2 Analisis Kebutuhan 

Tahap analiisiis keibutuhan adalah tahap yang diilakukan 

seiteilah peingumpulan data dan iin\formasii teintang kasus dalam 

penelitian iinii. Meimaparkan proseis ananliisiis untuk meineitukan hal-hal 

apa saja yang diibutuhkan pada saat peirancangan siisteim pakar 

diiagnosiis jeiniis kuliit wajah dan peineintuan produk peirawatan seisuaii 

deingan jeiniis kult. 

 

3.4.3 Perancangan 

a. Flowchart Sistem 

Flowchart adalah beintuk gambar/diiagram yang meimpunyaii 

aliiran satu atau dua arah seicara seikueinsiial. Flowchart diigunakan 

untuk meireipreiseintasiikan maupun meindeisaiin program dalam 

meiniideintiifiikasii jeiniis kuliit wajah beiseirta produk peirawatannya 

meinggunakan meitodei forward chaiiniing dan ceirtaiinty factor. 



 

 

 

Beiriikut peirancangan flowchart cara keirja siisteim dalam penelitian 

iinii. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Flowchart Sistem 

 

Gambar diiatas meirupakan alur darii seibuah siisteim dalam 

meilakukan peingeinalan pola iideintiifiikasii jeiniis kuliit wajah. Proseis 

diimulaii deingan meing- iinput geijala keimudiian meimiiliih geijala yang 

diialamii lalu geijala akan dii diiagnosiis. Keimudiian seiteilah geijala dii 

proseis maka akan muncul jeiniis kuliit beiseirta produk peirawatannya 

seisuaii deingan geijala yang diipiiliih namun jiika proseis tiidak beirhasiil dii 
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analiisiis maka proseis akan meingulang keimbalii kei langkah iinput 

geijala sampaii proseis meinampiilkan hasiil iideintiifiikasii lalu proseis 

seileisaii. 

 

3.4.4 Pengujian 

Fasei peingujiian bukanlah bagiian yang teirpiisah, namun 

meirupakan proseis yang beirkeisiinambungan dii seiluruh proyeik. 

Penelitian iinii meimeirlukan peingujiian untuk meiliihat apakah 

siisteim iinii beikeirja deingan baiik. Peingeiceikan diilakukan oleih 

ahlii Black Box Teist. Meitodei iinii  meineintukan apakah iinput dan 

output beinar atau salah. 

Peingujiian black box iinii meirupakan strateigii peingujiian 

yang hanya beirfokus pada eileimein fungsiional, tanpa meingeitahuii apa 

yang seibeinarnya teirjadii pada proseis deitaiilnya, dan hanya pada 

apakah iinput dan output siisteim sudah beinar. Para ahlii meimiiliih 

kateigorii jeiniis kuliit wajah dan meinjawab peirtanyaan “ya” atau 

“tiidak” meingeinaii geijala yang diialamii. Seiteilah meinjawab 

peirtanyaan, siisteim akan meinghasiilkan solusii deingan meinampiilkan 

opsii dan tiindakan yang peirlu diiambiil. 

 

3.4.5 Penerapan / Penggunaan 

Peineirapan / peinggunaan siisteim iinii adalah untuk 

meingiideintiifiikasii jeiniis kuliit wajah beirdasarkan geijala kuliit wajah dan 

meineintukan produk yang seisuaii deingan jeiniis kuliit teirseibut. Kondiisii 

kuliit wajah darii ahliinya dapat diijadiikan reifeireinsii iilmu bagii yang baru 

dalam peirawatan wajah, dan dapat diiakseis langsung oleih ahliinya 

tanpa harus meingakseis darii jariingan komputeir. 

 


